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SUMMARY 

M LINDO AFRIANSYAH, Evaluation of Several Physical and Chemical 

Properties of Soil on Oil Palm Plantation (Elaeis guineensis Jacq.) With 10 and 

15 Years of Planting Age at PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. (Supervised 

by BAKRI and MOMON SODIK IMANUDIN). 
 

Oil Palm is a plant that has a wide distribution of adaptation. Physical properties 

and soil chemistry is the key to determining the quality of a land and environment.  

Some cases in the field indicate that the age of the plant can affect soil properties 

and soil quality, because the age of different plants has different abilities to 

protect the soil from the influence of erosion. The purpose of this research is to 

find out some conditions of physical and chemical properties of soil in mineral 

soil types in palm oil plantation areas with different planting ages (10 and 15 

years) in PT. PP London Sumatera Tbk. This research was conducted from 

December 2019 to July 2020 in palm oil plantations PT.PP London Sumatra 

Indonesia Tbk. Bingin Teluk, Musi Rawas Utara. Analysis of the physical 

properties of the soil is carried out by the Laboratory of Physics and Conservation 

of Soil, Chemistry, Biology, and Soil Fertility of The Department of Soil Faculty 

of Agriculture Sriwijaya University. The method used is a survey method with 

direct observation to the field and the determination of the location of soil 

sampling is carried out by grid method. Statistical tests are performed using the t 

test. Sampling was conducted on palm oil areas with different planting ages of 10 

and 15 years with a total of 20 sample points. The result of this study is, for the 

texture of the soil at the age of 15 years the texture of sandy clay clay and the age 

of 10 years has the texture of sandy clay, the fraction of sand dominates both 

lands. The land weight of palm oil plants aged 15 years has a content weight of 

1.25 grams/cm3 and an age of 10 years 1.58 grams/cm3. Soil permeability 

obtained a value of 107.87 cm /h for the age of 15 years is classified as very fast 

criteria and age 10 years 66.37 cm/h with fast criteria. For 15 year old land pH 

obtained pH value of 4.2 and age 10 years 4.3 which is classified as very mass for 

both land. The status of 15-year-old soil C-organic nutrients is 22.67% and 10 

years old 17.12%, which is very high for both lands. The status of hara N-total age 

15 years 0.305% which means it is classified as moderate, age 10 years 0.163% 

which means it is classified as low. P-available palm oil age 15 years average 

value 17.25 ppm, classified as medium and 10 years old 40.15 ppm, is very high. 

The nutrient status of K-dd land is 15 years old 0.141 me/100g which means it is 

classified as low and 10 years old 0.096 me/100g which means it is classified as 

very low. At the age of 15 years of KCL fertilizer as much as 372.81 kg /ha. In the 

land planting age of 10 years it is necessary to add urea fertilizer as much as 30.55 

kg / ha or ZA fertilizer as much as 67.14 kg / ha and KCL fertilizer as much as 

478.32 kg / ha and it is necessary to increase the organic material to improve the 

soil pH on both land. 

Key words: Palm Oil, Soil Physical Properties, Soil Chemical Properties 
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RINGKASAN 

M LINDO AFRIANSYAH, Evaluasi Beberapa Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Pada Lahan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guieneensis Jacq.) Umur Tanam 10 

dan 15 Tahun di PT. PP London Sumatra Tbk. (Dibimbing Oleh BAKRI dan 

MOMON SODIK IMANUDIN). 

 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki sebaran adaptasi cukup 

luas. Sifat fisik dan kimia tanah merupakan kunci penentu kualitas suatu lahan 

dan lingkungan.  Beberapa kasus di lapangan menunjukkan bahwa umur tanaman 

dapat mempengaruhi sifat-sifat tanah dan kualitas tanah, karena umur tanaman 

yang berbeda mempunyai kemampuan yang berbeda pula untuk melindungi tanah 

dari pengaruh erosi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui beberapa kondisi 

sifat fisik dan kimia tanah pada jenis tanah mineral di areal tanaman kelapa sawit 

dengan umur tanam berbeda (10 dan 15 tahun) di PT. PP London Sumatera Tbk.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan Juli 2020 

di Perkebunan kelapa sawit PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. Bingin Teluk, 

Musi Rawas Utara.  Analisis sifat fisik tanah dilakukan Laboratorium Fisika dan 

Konservasi tanah, Kimia, Biologi, dan Kesuburan tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan adalah metode survei 

dengan observasi langsung ke lapangan dan penentuan lokasi pengambilan sampel 

tanah dilakukan dengan metode grid. Dilakukan uji statistika dengan 

menggunakan uji t. Pengambilan sampel dilakukan pada areal kelapa sawit 

dengan umur tanam berbeda yaitu umur 10 dan 15 tahun dengan jumlah 20 titik 

sampel.  Hasil penelitian ini ialah, untuk tekstur tanah pada umur 15 tahun tekstur 

lempung liat berpasir dan umur 10 tahun memiliki tekstur lempung berpasir, 

fraksi pasir mendominasi kedua lahan. Bobot isi lahan tanaman kelapa sawit umur 

15 tahun memiliki bobot isi 1,25 gram/cm
3 

dan umur 10 tahun 1,58 gram/cm
3
. 

Permeabilitas tanah didapatkan nilai 107,87 cm/jam untuk umur 15 tahun 

tergolong kriteria sangat cepat dan umur 10 tahun 66,37 cm/jam dengan kriteria 

cepat. Untuk pH tanah umur 15 tahun didapatkan nilai pH 4,2 dan umur 10 tahun 

4,3 yang tergolong sangat masam untuk kedua lahan. Status hara C-organik tanah 

umur 15 tahun  yaitu 22,67% dan  umur 10 tahun 17,12%, yang tergolong sangat 

tinggi untuk kedua lahan. Status hara N-total umur 15 tahun 0,305% yang berarti 

tergolong sedang, umur 10 tahun 0,163% yang berarti tergolong rendah. P-

tersedia sawit umur 15 tahun nilai rerata 17,25 ppm, tergolong sedang dan umur 

10 tahun 40,15 ppm, tergolong sangat tinggi. Status hara K-dd tanah umur 15 

tahun 0,141 me/100g yang berarti tergolong rendah dan umur 10 tahun 0,096 

me/100g yang berarti tergolong sangat rendah. Pada lahan umur 15 tahun pupuk 

KCL sebanyak 372,81 kg/ha. Pada lahan umur tanam 10 tahun dibutuhkan 

penambahan pupuk Urea sebanyak 30,55 kg/ha atau pupuk ZA sebanyak 67,14 

kg/ha dan pupuk KCL sebanyak 478.32 kg/ha serta dibutuhkan penambahan 

bahan organik untuk memperbaiki pH tanah pada kedua lahan. 

 

Kata kunci:  Tanaman Kelapa Sawit, Sifat fisik tanah, Sifat kimia tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari daerah Afrika dan 

Amerika Selatan. Awalnya tumbuhan ini tumbuh liar dan setengah liar di daerah 

tepi sungai.Tanaman ini pertama kali diintroduksikan ke Indonesia oleh 

pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1848 di Kebun Raya Bogor (s’Lands 

Plantentuin Buitenzorg). Sejak saat itu kelapa sawit mulai berkembang 

diberbagai daerah di Indonesia sebagai komoditas perkebunan (Pahan, 2008). 

Kelapa sawit adalah komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Kelapa 

sawit memiliki arti penting karena komoditi ini mampu menambah devisa negara. 

Selain Malaysia dan Nigeria, Indonesia merupakan pemasok utama minyak 

kelapa sawit (Fauzi et al., 2002). Luas areal perkebunan kelapa sawit berdasarkan 

data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun 2014 yaitu seluas 4,55 juta ha atau 

41,55% milik perkebunan rakyat; 0,75 juta ha atau 6,83% milik negara (PTPN); 

5,66 juta ha atau 51,62% milik swasta yang terbagi menjadi 2 (dua) yaitu swasta 

asing seluas 0,17 juta ha atau 1,54% dan sisanya lokal (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2015). Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia tahun 2009 

mencapai 7.5 juta ha dan merupakan perkebunan kelapa sawit yang terluas di 

dunia. Demikian pula produksi minyak sawit Indonesia tahun 2009 mencapai 

21.5 juta ton dan menduduki posisi pertama di dunia (Ditjenbun, 2013). 

Umur tanaman dapat mempengaruhi sifat-sifat tanah dan kualitas tanah, 

karena umur tanaman yang berbeda mempunyai kemampuan yang berbeda pula 

untuk melindungi tanah dari pengaruh erosi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

luasan kanopi tanaman yang menutup tanah pada berbagai tingkat umur tanaman 

(Yasin et al., 2006). Tanaman akan memberikan dampak atau perlindungan yang 

berbeda terhadap permukaan tanah dan perbedaan umur tanaman mempengaruhi 

sifat fisik tanah akibat perbedaan tajuk dan perakaran tanaman (Marbun et al., 

2018). 

Berdasarkan dari data penelitian Kurnia et al,. (2006) menyatakan bahwa 

beberapa kasus di lapangan menunjukkan bahwa karakteristik tanah dapat 
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berubah dalam rentang waktu yang sempit. Karakteristik fisik lahan merupakan 

faktor penting dalam budidaya tanaman kelapa sawit.  Menurut Bahendra (2016), 

terjadi perubahan sifat-sifat fisik dan biologi tanah akibat penanaman kelapa 

sawit pada perkebunan seiring bertambahnya umur tanaman. Perubahan sifat fisik 

yang terjadi antara lain, yaitu terjadi penurunan bahan organik pada kedalaman 

tanah 0-20 cm, penurunan indeks stabilitas agregat pada kedalam 0-20 cm dan 

20-40 cm, peningkatan bobot volume tanah pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 

cm, dan peningkatan permeabilitas tanah. 

Pertumbuhan tanaman sawit sangat bergantung dengan sifat fisik tanah 

dan kimia tanah sebagai indikator tingkat kesuburan tanah. Tanaman sawit tidak 

bisa tumbuh dengan normal pada keadaan sifat fisik tanah yang kurang baik dan 

kurangnya unsur hara. Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang 

sangat berpengaruh terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak 

langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan 

mempengaruhi potensi tanah untuk menghasilkan hasil produksi yang maksimal 

(Naldo, 2011). Beberapa sifat fisik tanah yang terpenting adalah tekstur, 

kemampuan tanah menahan atau menyimpan air, permeabilitas tanah, struktur, 

kerapatan (density), porositas, konsistensi, warna dan suhu (Leni, 2015).  

Sifat-sifat fisik tanah tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, susunan 

dan komposisi mineral dari partikel tanah; macam dan jumlah bahan organik, 

volume dan bentuk pori-porinya serta perbandingan air dan udara menempati 

pori-pori pada waktu tertentu. Menurut Wahyunto et al. (2016) persyaratan ideal 

tekstur tanah kelapa sawit meliputi lempung berdebu, lempung liat berpasir, 

lempung liat berdebu dan lempung berliat. Klasifikasi permeabilitas tanah 

termasuk kelas sangat cepat jika >25,00 cm/jam (Kurnia, 2006). Proses 

perombakan bahan organik tidak hanya memperkaya unsur hara, tetapi juga akan 

memberikan pengaruh terhadap sifat fisik tanah. Sifat-sifat tanah bervariasi 

menurut tempat dan waktu, yang dapat disebabkan oleh hasil akhir dari proses 

yang terjadi secara internal atau alami dan pengaruh dari luar, misalnya intervensi 

manusia. Proses yang sifatnya internal berkaitan dengan faktor-faktor geologi, 

hidrologi dan biologi yang dapat mempengaruhi pembentukan tanah. (Siregar et 

al., 2018). 
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Identifikasi sifat-sifat kimia tanah pertanian sangat penting dilakukan 

karena sifat-sifat tersebut berkaitan erat dengan pendugaan potensi kesuburan 

tanah serta merupakan dasar penyusunan strategi pengelolaan tanah seperti 

pemupukan. Sifat-sifat tanah tersebut berkaitan erat dengan dinamika berbagai 

unsur hara di dalam tanah. Jenis dan jumlah mineral tanah berpengaruh terhadap 

karakteristik kimiawi tanah, seperti: kapasitas tukar kation (KTK), besarnya 

fiksasi hara, dan lain-lain (Fuady, 2017). Menurut Wahyunto et al. (2016) Lahan 

kelapa sawit termasuk dalam kelas kesesuaian lahan sangat sesuai jika memiliki 

nilai N-total <0,10% (sedang), P2O5 21-40 mg/100g (sedang). 

Nitrogen merupakan hara penting untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen 

berfungsi untuk pembentukan protein, protoplasma, sintesis klorofil, peningkatan 

pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan (Barchia, 2009). Menurut 

Winarso (2005) unsur hara P sangat berperan dalam metabolisme, sehingga dapat 

mengakibatkan penurunan proses metabolisme yang meliputi terhambatnya 

pertumbuhan dan fotosintesa. Selain itu P juga membantu meningkatkan kualitas 

buah dan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit yang akhirnya 

meningkatkan kualitas hasil panen (Saputra et al., 2018). Menurut Saputra et al. 

(2018) kalium merupakan hara yang sangat penting pada saat proses inisiasi atau 

pembungaan tanaman kelapa sawit karena akan berpengaruh terhadap jumlah dan 

ukuran tandan buah kelapa sawit. 

Penentuan dosis yang tepat harus berpegang pada prinsip keseimbangan 

hara sehingga hara yang diberikan tidak berlebihan dan dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman secara optimal. Ketidaktepatan pemberian unsur hara selain akan 

menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal juga 

merupakan pemborosan tenaga dan biaya. Pemberian pupuk tidak cukup hanya 

berdasarkan keadaan tanah, tetapi juga harus mempertimbangkan kebutuhan 

tanaman dan memperhatikan prinsip pemupukan yang meliputi tepat jenis, waktu, 

jumlah dan cara (Ruhnayat, 2007). Berdasarkan dari data penelitian kurnia et al. 

(2006) menyatakan bahwa beberapa kasus di lapangan menunjukkan bahwa 

karakteristik tanah dapat berubah dalam rentang waktu yang sempit.  

Karakteristik fisik lahan merupakan faktor penting dalam budidaya tanaman 

kelapa sawit.  Menurut Bahendra (2016) terjadi perubahan sifat-sifat fisik tanah 
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akibat penanaman kelapa sawit pada perkebunan seiring dengan peningkatan 

umur tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Basuki et al., (2014) Seiring peningkatan 

usia kelapa sawit masing-masing dari usia 3, 5, 7, 9, 14 dan 16 tahun berpengaruh 

pada peningkatan kandungan C-organik, kapasitas pertukaran kation, H
+
 dan Al

3+
 

dipertukarkan, dan juga berpengaruh pada penurunan pH H2O , pH KCl, N-total, 

P-tersedia, Ca, K dan Na dipertukarkan. Berdasarkan pernyataan diatas perlu 

dilakukan penelitian ini dengan mengkaji beberapa kondisi sifat fisik dan kimia 

tanah untuk tahun tanam 10 dan 15 tahun pada areal tanaman kelapa sawit di PT. 

PP. London Sumatera Tbk untuk memberikan informasi mengenai pertumbuhan 

dan perkembangan serta potensi optimal tanaman kelapa sawit.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status beberapa sifat fisik 

(tekstur, permeabilitas, dan bulk density) dan sifat kimia (C-organik, N-total, P-

tersedia dan K-dd) tanah tanaman kelapa sawit umur tanam 10 dan 15 tahun pada 

lahan perkebunan PT. PP. London Sumatra Tbk.  

 

1.3. Manfaat Peneilitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

dasar untuk pemeliharaan lahan perkebunan tanaman kelapa sawit pada lahan 

umur tanam 10 dan 15 tahun dengan mempertimbangkan sifat fisik dan kimia 

tanah. 
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